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PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS (KBKM)
Tes kemampuan berpikir kreatif matematis disusun dalam bentuk uraian yang disesuaikan dengan kriteria berpikir kreatif dan materi ajar yang dipelajari siswa. Untuk mendapatkan data dari tes kemampuan berpikir kreatif matematis, dilaksanakan penskoran terhadap jawaban siswa untuk setiap butir soal. Pada penelitian ini menggunakan skor rubrik yang dikembangkan oleh Bosch dengan kriteria penskoran tes kemampuan berpikir kreatif matematis yang dapat diamati pada Tabel 1.
Tabel 1. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (KBKM)
	Aspek yang diukur
	Respon Siswa terhadap Soal atau Masalah
	Skor

	Kelancaran
	Tidak menjawab atau memberikan ide yang tidak relevan dengan masalah
	0

	
	Meberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan pemecahan masalah
	1

	
	Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi jawabannya salah.
	2

	
	Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi jawabannya masih salah.
	3

	
	Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetai jawabannya benar dan jelas.
	4

	Kelenturan
	Tidak menjawab atau memberikan jawaban dengan satu cara atau lebih tetapi semua salah/tidak relevan
	0

	
	Memberikan jawaban dengan satu cara yang relevan tetapi meberikan jawaban yang salah.
	1

	
	Memberikan jawaban dengan satu cara yang relevan dimana proses dan hasilnya benar.
	2

	
	Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) tetapi hasilnya ada yang salah karena terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan
	3

	
	Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), proses perhitungan dan hasilnya benar.
	4

	Orisinalitas (Kebaharuan)
	Tidak menjawab atau memberikan jawaban yang salah.
	0

	
	Memberikan jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak dapat dipahami.
	1

	
	Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, proses perhitungan sudah terarah tetapi tidak selesai.
	2

	
	Memberikan jawaban dengan caranya sendiri tetapi terdapat kekeliruan dalam proses perhitingan sehingga hasilnya salah 
	3

	
	Memberikan jawaban dengan caranya sendiri, proses perhitungan dan hasilnya benar.
	4


 (Ismaimuza, 2010)
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KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

Mata Pelajaran	: Matematika
Nama Sekolah	: SMA Negeri 2 Semarang
Kelas/ Semester	: X/ 2
Alokasi Waktu	: 50 menit
Kompetensi Dasar	  : 3.7  Menggeneralisasi rasio trigonometri pada segitiga siku-siku
4.7  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio trigonometri pada segitiga siku-siku.
Materi Pokok	: Trigonometri

	No
	Indikator soal
	Komponen Kreatif
	Indikator Berpikir Kreatif
	Bentuk soal
	Nomor Butir Soal

	1.
	Mencari luas segitiga siku-siku dengan menerapkan perbandingan trigonometri dan rumus luas segitiga
	1. Kefasihan
2. Kebaharuan
	1. Dapat menghasilkan banyak gagasan, jawaban, dan menyelesaikan masalah
2. Dapat menyelesaikan masalah dengan beberapa jawaban yang berbeda tetapi bernilai benar atau satu jawaban yang "tidak biasa" dilakukan oleh individu (siswa) pada tingkat pengetahuannya.
	Uraian
	1

	2.
	Menentukan tinggi suatu objek yang diketahui jarak objek dengan pangkal subjek dengan menerapkan perbandingan trigonometri
	1. Kefasihan
2. Fleksibilitas
	1. Dapat menghasilkan banyak gagasan, jawaban, dan menyelesaikan masalah
2. Dapat memecahkan masalah dengan berbagai cara.
	Uraian
	2

	3.
	Menentukan tinggi suatu objek yang diketahui jarak puncak objek dengan puncak subjek dengan menerapkan perbandingan trigonometri
	1. Kefasihan
2. Fleksibilitas
	1. Dapat menghasilkan banyak gagasan, jawaban, dan menyelesaikan masalah
2. Dapat memecahkan masalah dengan berbagai cara.
	Uraian
	3
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TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
NAMA SEKOLAH		: SMA Negeri 2 Semarang
MATA PELAJARAN		: Matematika
KELAS/ SEMESTER		: X/ 2
JUMLAH SOAL		: 3
ALOKASI WAKTU		: 50 menit
PETUNJUK MENGERJAKAN SOAL:
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor urut pada lembar jawaban sendiri.
2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaannya sebelum menjawab.
3. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru pengawas jika ada soal yang kurang jelas.
4. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap paling mudah.
5. Kerjakan pada lembar jawaban yang telah disediakan.
6. Jawablah dengan dua cara berbeda.
 
Soal: 
1. Ridwan sedang mengukur meja menggunakan penggaris berbentuk segitiga siku-siku. Diketahui bahwa panjang sisi tegak penggaris tersebut berturut-turut adalah cm dan  cm. Sudut apit antara sisi dengan panjang 25 cm dan sisi miring sebesar . Hitunglah luas penggaris tersebut !
2. Seorang pemimpin upacara berdiri tegak 7 m dari tiang bendera. Jika sudut yang terbentuk dari kaki si pemimpin ke puncak tiang bendera adalah , berapakah tinggi tiang bendera tersebut?
3. Seorang anak yang tingginya 1,5 m bermain layang-layang di tanah lapang, jika tali layang-layang terulur dengan panjang 20 m dan membentuk sudut  dengan tanah, tentukan tinggi layang-layang dengan tanah!
KUNCI JAWABAN DARI TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
	No
	Penyelesaian
	Skor
	Komponen Berpikir Kreatif

	1.
	Sisi miring
25 cm
50cm
60







Cara Pertama



Cara Kedua



Cara Ketiga




Rumus phytagoras
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	No
	Penyelesaian
	Skor
	Komponen Berpikir Kreatif

	1.
	












Cara keempat
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	Penyelesaian
	Skor
	Komponen Berpikir Kreatif

	1.
	Rumus phytagoras
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	Penyelesaian
	Skor
	Komponen Berpikir Kreatif

	2.
	Sisi miring

7 m
30
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	No
	Penyelesaian
	Skor
	Komponen Berpikir Kreatif

	2.
	Cara Kedua
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Cara Ketiga
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	Penyelesaian
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No
	Penyelesaian
	Skor
	Komponen Berpikir Kreatif

	3.
	Cara Pertama










Tinggi layang2 adalah 

Cara Kedua




Tinggi layang2 adalah 
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